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ABSTRACT

Dian Anjasmara Sagita Perdana (C1150191), Description of
Concentrate Raw Material Supply Chain Management (Case Study at South Garut
Farmer Cooperative in Cikajang) under the guidance of Udin Hidayat.

The South Garut breeder Cooperative manages its business unit
consisting of dairy cows, savings and loans, animal feed and mini markets. Through
these business units the cooperative serves the needs of its members and is the only
cooperative that is able to maintain its extension.

The phenomenon behind the research is the procurement of inventory
based solely on orders from concentrate needs, supply chains that are still less
effective and efficient, the availability of raw materials is uncertain, cooperation
relationships with suppliers are only based on family relationships, production
planning is only based on forecasting needs in the future come, ordering raw
materials that exceed the total production needs or overstock, raw materials cannot
be stored for long periods of time and quickly become rancid, and the amount of
ordering of raw materials is only based on estimates.

The research method used is a case study method by describing each of
the factors involved through interviews, observation and literature. The object of
this research was at the KPGS Cikajang cooperative so that the informants in this
study were managers at the KPGS cooperative. The data used is the RAT KPGS
Cikajang report data.

Based on the results of the study it can be seen that the procurement of
raw material inventories at the KPGS is still not good because the supply of raw
material supplies is only based on the estimated demand for concentrates and there
is still no definite planning in the procurement of raw material inventories.
Concentrate raw material supply chains can be said to be good, because in the
selection of the supply chain channel, the KPGS has chosen a short supply chain
channel so that it can get lower raw material prices.

KPGS still cannot run effective and efficient supply chain management,
KPGS has not been able to establish cooperative relations with suppliers with the
contract system, but only based on family relationships this causes uncertainty in
the availability of raw materials, poor supply management will cause shrinkage
and damage on inventory. Production planning that is only based on needs in the
future. less accurate in sharing information with suppliers

After knowing how to manage the supply that is carried out by the Garut
Selata Farmer Cooperative (KPGS) then it is known what economic benefits are
obtained by members, while the benefits obtained are the needs of sufficient
concentrates, the prices offered by KPGS are lower than peasing, the quality of
concentrate better than competitors, the smooth distribution of concentrates to
members, the services provided to members are very good



RINGKASAN

Dian Anjasmara Sagita Perdana (C1150191), Deskripsi Manajemen
Rantai Pasok Bahan Baku Konsentrat (Studi Kasus pada Koperasi Peternak Garut
Selatan Cikajang) dibawah bimbingan Udin Hidayat.

Koperasi Peternak Garut Selatan mengelola unit usaha nya yang terdiri dari
unit sapi perah, simpan pinjam, pakan ternak, dan mini market. Melalui unit usaha
tersebut koperasi melayani kebutuhan anggotanya dan yang menjadi satu-satunya
koperasi yang mampu menjaga ekstensinya.

Adapun fenomena yang dilatar belakangi penelitian yaitu pengadaan
persediaan hanya berdasarkan pesanan dari kebutuhan konsentrat, rantai pasokan
yang masih kurang efektif dan efisien, ketersediaan bahan baku tidak menentu,
Hubungan kerjasama dengan pemasok hanya berdasrkan hubungan kekeluargaan,
perencanaan produksi hanya berdasarkan peramalan kebutuhan di masa yang akan
datang, pemesanan bahan baku yang melebihi total kebutuhan produksi atau
overstock, bahan baku tidak tahan untuk disimpan dalam jangka waktu yang lama
dan cepat menjadi tengik, dan jumlah pemesanan bahan baku hanya berdasarkan
perkiraan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus dengan
mendeskripsikan setiap faktor-faktor yang terkait melalui wawancara, observasi
dan studi pustaka. Objek penelitian ini pada koperasi KPGS Cikajang sehingga
yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah pengelola di koperasi KPGS.
Data yang digunakan yaitu data laporan RAT KPGS Cikajang.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pengadaan persediaan
bahan baku di KPGS masih kurang baik karena pengadaaan persedian bahan baku
hanya berdasarkan perkiraan kebutuhan pesanan konsentrat dan masih belum ada
peresncanaan yang pasti dalam pengadaan persediaan bahan baku. Rantai pasok
bahan baku konsentrat bisa dikatakan baik, karena dalam pemilhan saluran rantai
pasokan KPGS sudah memilih saluran rantai pasokan yang pendek sehingga bisa
mendapatkan harga bahan baku yang lebih rendah.

KPGS masih belum bisa menjalankan manajemen rantai pasok yang efektif
dan efisien, KPGS belum bisa menjalin hubungan kerjasama dengan pemasok
dengan sitem kontrak, tetatpi hanya berdasarkan hubungan kekeluargaan hal ini
menyebabkan tidak pastinya ketersediaan bahan baku, pengelolaan persedian yang
kurang baik akan menyebabkan terjadinya penyusutan dan kerusakan pada
persediaan. Perencanaan produksi yang hanya berdasarkan kebutuhan dimasa yang
akan datang. kurang akuratnya dalam berbagi informasi dengan pemasok

Setelah mengetahui bagaimana manajemen ratai pasok yang dilaksanakan
oleh Koperasi Peternak Garut Selata (KPGS) maka barulah diketahui apa manfaat
ekonomi yang diperoleh oleh anggota, adapun manfaat yang didapat adalah
kebutuhan konsentrat yang tercukupi, harga yang ditawarkan oleh KPGS lebih
rendah dibandingkan dengan peasing, kualitas konsentrat yang lebih baik dibanding



pesaing, lancarnya pendsitri giota, pelayanan yang
diberikan kepada anggota
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ekonomi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Seiring perkembangan zaman, tentu kebutuhan terhadap manusia
bertambah oleh karena itu ekonomi secara terus-menerus mengalami
pertumbuhan dan perubahan. Perubahan yang secara umum terjadi pada
perekonomian yang dialami suatu negara seperti inflasi, pengangguran,
kesempatan kerja, hasil produksi, dan sebagainya. Jika hal ini ditangani
dengan tepat maka suatu negara mengalami keadaan ekonomi yang stabil
dan mempengaruhi kesejahteraan kehidupan penduduk yang ada negara

tersebut.

Hal tersebut terjadi di Indonesia, semakin berkembangnya zaman
maka semakin bertambahnya kebutuhan manusia. Sebagai pelaku utama
ekonomi Indonesia, BUMN, BUMS, dan Koperasi sangat berperan penting
dalam menghadapi tantangan ekonomi yang semakin besar. Oleh karena itu
pembangunan ekonomi harus dijadikan sebagai dasar atas pertumbuhan

ekonomi Indonesia.

Koperasi merupakan bagian dari tata susunan ekonomi, hal ini
berarti bahwa dalam kegiatan koperasi turut mengambil bagian bagi
tercapainya kehidupan ekonomi yang sejahtera, baik bagi orang-orang yang

menjadi anggota perkumpulan itu sendiri maupun untuk masyarakat di



sekitarnya. Koperasi sebagai perkumpulan untuk kesejahteraan bersama,
melakukan usaha dan kegiatan di bidang pemenuhan kebutuhan bersama
dari para anggotannya. Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992

tentang Perkoperasian Pasal 1 Ayat 1, menyebutkan bahwa

“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan
orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan
atas asa kekeluargaan.”

Tujuan dari koperasi (UU Nomor 25 Tahun 1992 pasal 3), yaitu
memajukan kesejahterahaan anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya, serta ikut memban gun tatanan perekonomian nasional, dalam
rangka memwujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur
berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Dari tujuan
koperasi tersebut untuk memajukan kesejahteraan tiap anggota pada
kalangan masyarakat Indonesia yang beragam akan kekayaan
lingkungannya yang berbeda-beda, maka koperasi dibagi menjadi 4 (empat)

jenis berdasarkan fungsinya yaitu (1) Koperasi Pemasaran; (2) Koperasi

Konsumsi; (3) Koperasi Produksi; dan (4) Koperasi Jasa.

Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS) vyang terletak di
Kecamatan Cikajang Kabupaten Garut bergerak sebagai koperasi produsen
susu sapi perah di wilayah Kabupaten Garut. KPGS memiliki Badan Hukum
yang bernomor: 518/KEP.001/PAD/BH/DISKOPPAS/VI11/2007 tanggal 5

Juni 2007 dengan beranggotakan 7.660 orang. Sebagai Koperasi Primer



kedudukan anggota merupakan hal yang sangat strategis dikarenakan
keberadaan koperasi primer didirikan oleh dan beranggotakan orang-
seorang. Unit usaha yang dikelola oleh KPGS Cikajang yaitu (1) Unit Usaha
Susu Sapi Perah, (2) Unit Usaha Pakan Ternak, (3) Unit Simpan Pinjam
(USP), (4) Unit Pasteurisasi dan Cika Milk. Unit tersebut dikelola oleh 3
orang pengurus, 3 orang pengawas dan 24 orang karyawan. Kegiatan utama
KPGS adalah menampung susu segar dari para anggota peternaknya dan
kemudian menjualnya ke Industri Pengolahan Susu (IPS) yaitu PT.
Indomilk, PT. Indolakto, PT. Garuda Food, dan PT. Ultrajaya. Unit susu
sapi perah ini memiliki peranan yang sangat penting dalam menunjang
kelangsungan hidup dari KPGS. Unit usaha pakan ternak merupakan sebuah
unit pelayanan anggota dalam penyediaan pakan ternak untuk para anggota
koperasi dengan mengolah berbagai bahan baku yang tepat untuk

menghasilkan susu sapi perah yang optimal.

Selama ini Koperasi maupun perusahaan yang bergerak dalam
kegiatan industri tentunya membutuhkan bahan baku dalam pengelohan
untuk mendapatkan produk yang baik. Bahan baku merupakan faktor yang
sangat penting bagi keberlangsungan produksi. Dalam mendapatkan bahan
baku, Koperasi maupun perusahaan harus mempunyai informasi yang
akurat mengenai pemasok dan ketersediaan jumlah bahan baku yang ada.

Adapun karakteristik pemasok sebagai berikut:



Tabel 1.1 Karakteristik Pemasok

No. | Nama Pemasok Bahan Baku | Tempat | Lead Harga
Time (Rp)
1 | PD. RS Putra Bungkil Badega |2 3.100
Kopra
2 | PT. Tereos CGF Cilegon | 2 3.000
3 | Widia Kurnianto CGF Serang 2 3.000
4 | Biropakan 7 SBM Bogor 2 6.700
5 | Trisila Agri PF Molases Bandung |1 3.300
6 | PT. Multi Skala Molases Jakarta 2 3.100
7 | PT. PG Rajawali Il Molases Cirebon |2 3.100
8 | PT. Trouw Nutrition | Max Alr Bekasi 2 18.000
Rum/Premi
9 | Bogasari Wheat Jakarta 3 3.550
Pollars
10 | GKSI Wheat Bandung | 2 3.750
Pollars
11 | Bunga Sari Wheat Cilegon |3 3.750
Pollars

Sumber : Data Lapangan

Dapat dilihat dari data diatas Koperasi Peternak Garut Selatan
(KPGS) mempunyai lebih dari satu pemasok untuk satu bahan bahan baku
dengan Kkarakteristik masing-masing. Harga yang bahan baku yang
ditawarkan oleh pemasok bisa berubah dari setiap saat dan cenderung

mengalami kenaikan dalam satu tahun terakhir.

Koperasi amupun perusahaan masih menggunakan aktivitas

pembelian atau pengadaan bahan baku hanya berdasarkan sistem



pemanukfaturan tradisional yang mengatur jadwal pemesanan bahan baku

hanya berdasarkan pada kebutuhan pesanan konsumen secara aktual.

Perencanaan produksi yang dilakukan KPGS saat ini masih pada
pesanan dari anggota sesuai dengan jumlah yang dipesan dengan waktu
yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam pelaksanaan produksi sehari-hari,
koperasi masih menggunakan sistem tradisional. Penggunaan pada sistem
tersebut, koperasi mengharuskan untuk mengatur jadwal produksi hanya
berdasarkan peramalan kebutuhan di masa yang akan datang. Seringkali
koperasi mengalami kerugian apabila perkiraan jadwal produksimya tidak
sesuai dengan rencana produksi. Adaapun jumlah kebutuhan konsentrat dan

produksi pakan ternak yaitu:

Tabel 1.2 Rata-rata Produksi dan Penjualan Konsentrat di Koperasi Peternak
Garut Selatan Tahun 2018.

Bulan Z?I;zeldlaan (PIL(:ZSUkSI (P}igj)ualan Selisin (Kg)
Januari 2460 294232 285082 11600
Februari 11600 249723 253273 8050
Maret 8050 258127 263127 3050
April 3050 251111 245841 8320
Mei 8320 270727 271977 7070
Juni 7070 246872 252142 1800
Juli 1800 264083 257450 8433
Agustus 8433 285070 280234 13269
September | 13269 250178 255450 7997
Oktober 7997 260127 257801 10323
November | 10323 264558 269330 5551
Desember | 5551 260500 262551 3500

Sumber data laporan pembelian dan penjualan




Berdasarkan data dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
produksi konsentrat yang dilakukan oleh KPGS selalu terjadi stock yang
dapat mengakibatkan biaya penyimpanan produk konsentrat bertambah,
dari adanya jumlah persediaan yang terlalu besar tidak jarang pula sering
terjadi kerusakan pada produk konsentrat. Hal ini tentu dapat
mengakibatkan kerugian bagi KPGS. Namun hal ini juga dilakukan untuk

menjaga apabila jumlah permintaan konsentrat dari anggota meningkat.

Dalam pemenuhan kebutuhan pakan untuk anggota, koperasi
melakakuan produksi pakan ternak konsentrat, agar kegiatan produksi terus
berjalan harus ada input (bahan baku) yang harus diolah. Berdasarkan
keadaan yang sebenarnya dalam produksi pakan ternak sering terhenti
dikarenakan bahan baku yang sulit didapat dari supplier dan sering terjadi
keterlambatan dalam pengiriman bahan baku hal ini menyebabkan koperasi
tidak bisa menyediakan pakan ternak untuk anggota. Hal ini terjadi
disebabkan karena belum adanya kesepakatan kerjasama yang jelas dengan
supplier bahan baku konsentrat dan dari pihak penyedia jasa transportasi
untuk pengambilan bahan baku dari supplier. Selama ini koperasi menjalin
hugungan kerjasama dengan supplier hanya berdasarkan hubungan
kekeluargaan, hal ini akan sangat berbahaya bagi koperasi karena dapat
menyebabkan terganggunya continuitas baik dari segi produksi koperasi
yang akan terhenti dan tidak bisa lagi menyediakan pakan ternak untuk
anggota. Adapun intensitas pembelian dan keterlambatan dalam pengiriman

bahan baku sebagai berikut:



Tabel 1.3 Frekuensi Pembelian dan Keterlambatan Pengiriman Bahan Baku
Konsentrat Tahun 2018

Bahan Baku
Bungkil Molases Wheat SBM CGF Max Alr
Bulan Kopra Pollard Rum
> | Telat | Y | Telat | > | Telat | > | Telat | > | Telat | > | Telat
Januari 6 2 - - 4 2 - - 1 k - -
Februari 4 1 - 3 - - L 2 K L -
Maret 6 3 - - 4 1 - ] 1 h - -
April 4 2 - - 4 - - - 1 - 1 -
Mei 3 1 1 - 6 2 2 - 2 1 - -
Juni 3 - - - 3 1 - - - - L -
Juli 2 - 2 1 4 2 i ] 1 - p 5
Agustus 3 1 - 4 1 1 - 1 s k .
September 3 - 1 4 1 - - 1 - 1 -
Oktober 4 1 1 - 3 ] 1 - 1 1 - 3
November 2 - - - 3 1 - - 1 - 1 1
Desember 3 1 - - 3 1 E = 1 - - R

Sumber : Laporan Pembelian

Dari data diatas frekunsi pembelian dan keterlambatan pengiriman
yang paling adalah dari bahan baku bungkil kopra dan wheat pollard hal ini
disebabkan oleh kendaraan pengangkut bahan baku yang suka terlambat,
susahnya mendapatkan mobil angkutan barang disaat dibutuhkan dan
ketersediaan bahan baku yang kurang sehingga mengharuskan untuk
menunggu 1-2 hari. Dalam hal ini kegiatan produksi konsentrat yang
dilakukan oleh KPGS sering terganggu karena keterlambatan pasokan
bahan baku sehingga mengakibatkan produksi mengalami kemacetan. Hal

ini sering dikeluhkan oleh anggota akibat sering terjadinya keterlambatan



pasokan bahan baku mengakibatkan KPGS tidak bisa memenuhi kebutuhan

konsentrat untuk anggota dan harus menunggu selama 1 sampai 2 hari.

Dalam mendapatkan bahan baku tersebut koperasi masih belum bisa
bisa memangkas rantai dalam pengadaan bahan baku kontesntrat dan masih
mendapatkan beberapa bahan baku dari para distributor, tentunya harga
yang didapatkan koperasi dari pembelian bahan baku akan sedikit lebih
tinggi, apabila koperasi bisa memangkas rantai pengadaan bahan baku
langsung dari supplier tentunya harga pembeliaan yang didapatkan koperasi
akan jauh lebih rendah dan lebih bisa menjamin ketersediaan bahan baku
konsentrat, koperasi juga harus mengeluarkan biaya operasioanl tambahan
dikarena adanya biaya pemesanan, biaya angkutan apabila lokasi bahan
baku yang jaraknya lebih jauh hal ini kan menyebabkan harga jual pakan

ternak kepada anggota akan bertambah.

Selama ini, koperasi menggunakan aktivitas pembelian atau
pengadaan bahan baku hanya berdasarkan sistem pemanukfaturan
tradisional yang mengatur jadwal pemesanan bahan baku hanya
berdasarkan pada kebutuhan pesanan konsumen secara aktual. Namun
pemesanan maupun produksi berdasarkan jumlah bahan baku dalam sistem
tradisional memiliki resiko kerugian yang lebih besar karena akan
menimbulkan over stock. Hal ini akan menghambat arus perputaran modal
dalam koperasi yang dapat menimbulkan kerugian akibat dampak dari over
stock. Menurut pandangan tradisional (konvensional), menyimpan

persediaan di gudang dapat memecahkan masalah diantaranya memenuhi



permintaan konsumen, memanfaatkan diskon, dan mengantisipasi kenaikan

harga. Akan tetapi, keadaan pasar yang cenderung tidak stabil dapat

menimbulkan permasalahan tersendiri bagi koperasi.

Tabel. 1.4 Jumlah Kebutuhan Produksi, Jumlah Pembelian, Persediaan bahan
baku konsentrat Bulan Sebelumnya dan Over Stock Koperasi
Peternak Garut Selatan (KPGS) Per 31 Desember 2017

Jumlah Jumlah Persediaan | Over Susut
Kebutuhan | Pembelian | Sebelumnya | Stock | (KQg)
No | BahanBaku | b oqisi | (Kg) (Kg) (Kg)
(Kg)
1 Bungkil 379.974 397.728 7.850.0 1.435 | 149
Kopra
2 Molases 1.671,0 2.239 1.040 1.179 |-
3 Wheat 1.152.653 1.165.500 | 6.014 17.700 | 1.161
Pollard
4 SBM 1.439 2.000 781 1.049 |-
5 CGF 20.269 26.000 6.794 12.200 | -
6 | Maxall rum | 80 300 - 220 -

Sumber : Laporan pembelian dan penjuan bahan baku pakan ternak tahun 2017

Tabel. 1.5 Jumlah Kebutuhan Produksi, Jumlah Pembelian, Persediaan bahan
baku konsentrat Bulan Sebelumnya dan Over Stock Koperasi
Peternak Garut Selatan (KPGS) Per 31 Desember 2018

Jumlah Jumlah Persediaan Over | Susut
Kebutuhan | Pembelian | Sebelumnya | Stock | (Kg)
No | BahanBaku | "proqsi | (Kg) (Kg) (Kg)
(K9)
1 Bungkil 456.117 477.506 1.435 10.050 | 8.438
Kopra
2 Molases 15.982 16.262 1.179 1.165 294
3 Wheat 694.926 690.000 17.700 12.675 99
Pollard
4 SBM 10.044 9.400 1.049 47 358
5 CGF 282.439 275.636 12.200 3.704 | 1.695

Sumber : Laporan pembelian dan penjuan bahan baku pakan ternak tahun 2018
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Data pada tabel diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2017 dan
2018 perusahaan mengalami over stock hal tersebut dikarenakan koperasi
mengatur jadwal dan jumlah produksinya berdasarkan peramalan
kebutuhan di masa mendatang. Bahan baku yang tersedia melebihi
kebutuhan untuk memenuhi pesanan anggota, yang mengakibatkan kurang

optimalnya perputaran arus modal koperasi.

Over stock pada persediaan bahan baku konsentrat dapat berdampak
buruk bagi lingkungan kantor dan kesehatan sapi, karena bahan baku

umumnya tidak tahan untuk disimpan lama dan cepat menjadi tengik.

Berdasarkan observasi yang lakukan, ditemukan adanya masalah
dalam pengelolaan manajemen rantai pasok di KPGS vyaitu pengadaan
bahan baku konsentrat sering kali menimbulkan masalah pada persediaan
yang tidak terkontrol sehingga menimbulkan over stock, sistem kerjasama
dengan pemasok bahan baku hal ini menyebabkan tidak pastinya
ketersedian bahan baku yang bisa menyebabkan produksi pakan ternak
konsentrat terhenti dikarena tidak adanya bahan baku yang bisa diolah
sehingga tidak bisa menjamin contiunitas dalan menyediakan pakan ternak

untuk anggota.

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik utuk mengadakan
penelitian lebih mendalam dan mengangkat fenomena tersebut dalam
bentuk skripsi dengan judul “Deskripsi Manajemen Rantai Pasok Bahan

Baku Konsentrat Pada Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS)”.
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, untuk mengarah serta
memperjelas dalam pemecahan masalah dapat identifikasi yaitu untuk

mengetahui :

1. Bagaimana pola pengadaan dan rantai pasok bahan baku konsentrat
pada Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS).?

2. Bagaimana manajemen rantai pasok pada Koperasi Peternak Garut
Selatan (KPGS).?

3. Apa manfaat ekonomi yang diperoleh oleh anggota dari pemenuhan
kebutuhan konsenrtat setelah adanya manajemen rantai pasok pada

Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS). ?

Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini untuk memberikan saran kepada
Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS) dalam mengelola manajemen
rantai pasok bahan baku pakan ternak konsentrat agar bisa menjamin
ketersediaan bahan baku dan menjamin continuitas penyediaan pakan

ternak untuk anggota.

Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang

ingin dicapai peneliti ini untuk mengetahui :



1.4

141

1.4.2
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1. Pengadaan bahan baku pakan ternak konsentrat di Koperasi

Peternak Garut Selatan (KPGS).

2. Manajemen rantai pasok pada Koperasi Peternak Garut Selatan
(KPGS).
3. Manfaat ekonomi yang dirasakan anggota dari pemenuhan

kebutuhan konsemtrat setelah adanya manajemen rantai pasok

Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS).

Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi penulis sendiri, pihak lembaga pendidikan
maupun koperasi itu sendiri dan pihak-pihak lain yang Kkiranya
berkepentingan dengan masalah ini. Berikut penulis sampaikan mengenai

kegunaan penelitian ini.

Aspek Pemgembangan lImu Pengetahuan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
pengembangan ilmu manajemen koperasi pada umumnya dan menambah
daya nalar dibidang ilmu pengetahuan manajemen prosuksi khususnya.
Terutama yang menyangkut masalah pengadaan bahan baku dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya.

Aspek Guna Laksana
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan

kepada pengurus mengenai pengelolaan manajemen rantai pasok sehingga
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dapat menjamin ke entrat serta menjamin

continuitas dala harga yang lebih



5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, yaitu tentang keadaan
yang sebenarnya di Koperasi Peternak Garut Selatan (KPGS) saat ini

mengenai Manajemen Rantai Pasok, dan penulis menyimpulkan bahwa:

1. Pola pengadaan dan ranti pasok bahan baku konsentrat, setelah memalui
observasi dan wawancara maka dapat disimpulkan pola pengadaan
dilakukan oleh KPGS hanya berdasarkan perkiraan kebutuhan pesanan
konsentrat, hal ini akan dapat mengakibatkan kerugian bagi KPGS
apabila tidak akurat dalam pengadaan bahan baku. Rantai pasokan
bahan baku yang dipilih oleh KPGS selama ini menunjukan rantai
pasokan yang pendek, karena selam ini KPGS mendapatkan bahan baku

langsung dari produsen sehingga harga yang diperoleh oleh koperasi

menjadi lebih murah.

2. Manajemen rantai pasok yang dijalankan oleh Koperasi Peternak Garut
Selatan (KPGS) saat ini masih kurang efektif dan efisien, dimana dalam
melakukan kerja sama dengan pemasok hanya berdasarkan hubungan
kekeluargaan yang sewaktu-waktu bisa merugikan KPGS kerena
ketidakpastian dalam rantai pasokan, perencanaan produksi hanya
berdasarkkan permintaan kebutuhan dimasa yang akan, hal ini sering

mengakibatkan kerugian bagi koperasi apabila perencanaan yang tidak

154
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akurat, pengelolaan persedian masih banyak terjadi penyusutan hal ini
disebabkan karena bahan baku tersecer dan masih sering terjadi
kerusakan walaupun dimasa yang akan datang KPGS menginginkan
sistem kerjasama dengan para pemasok dalam bentuk kontak kerjasama
dalam pemenuhan kebutuhan bahan baku, Koperasi masih harus
mempertimbangkan syarat-syarat kesepakatan dengan pemasok karena
dalam kerjasama dengan sistem kontrak tidak bisa diputuskan oleh satu
pihak.

3. Setelah mengetahui bagaimana manajemen ratai pasok yang
dilaksanakan oleh Koperasi Peternak Garut Selata (KPGS) maka
barulah diketahui apa manfaat ekonomi yang diperoleh oleh anggota,
adapun manfaat yang didapat adalah kebutuhan konsentrat yang
tercukupi, harga yang ditawarkan oleh KPGS lebih rendah
dibandingkan dengan peasing, kualitas konsentrat yang lebih baik
dibanding pesaing, lancarnya pendsitribusian konsentrat kepada
anggiota, pelayanan yang diberikan kepada anggota menjadi sangat

baik.

52  Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis mencoba memberikan saran

dengan harapan saran ini dapat bermanfaat bagi koperasi:

1. Untuk mengefisiensikan biaya-biaya dalam pemenuhan kebututuhan
konsentrat bagi anggota pengurus dan manajer harus membuat kebijkan-

kebijakan yang tepat berhubungan dengan tujuan. Koperasi diharapkan
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mampu menjalankan segala aktifitas-aktifitas mulai dari perencanaan
pengadaaan bahan baku konsentrat samapai pendistribusian konsentrat
dengan baik sehingga dapat tercapainya manajeman rantai pasok yang
efektif dan efisien. Untuk dibutuhkan sistem yang terintegrasi dalam rantai
pasokan yang diharapkan selanjutnya dapat mengimplementasikan sistem
Just In Time.

Untuk menjamin keberlangsungan produksi dan pemenuhan kebutuhan
konsentrat untuk anggota KPGS harus mengevaluasi dan memperjelas
hubungan kerjasama dengan pemasok dan meningkatkan hubungan
kerjasama dalam jangka panjang. Kopersi diharapkan menerapkan standar
dan syarat-syarat apa saja yang harus dipenuhi dalam menjalin hubungan
kerjasama dengan pemasok bahan baku agar tidak terjadi lagi terhambatnya
atau keterlambatan pasokan bahan baku.

KPGS sebaiknya mencari pemasok yang dapat memenuhi semua kebutuhan
bahan baku dalam pengolahan pakan ternak dan berhubungan dengan
sedikitnya pemasok agar lebih terjangkau.

Untuk meminimalisir terjadinya over stock dan kerusakan bahan baku perlu
koperasi harus melakukan evaluasi dalam metode pembelian. Manajer dan
kabag pakan ternak harus memperhitungkan jumlah pesanan yang teapat
dan kapasitas gudang sehingga bahan baku tidak berada didalam gudang
terlalu lama untuk itu koperasi perlua adanya pengecekan secara berkala

dalam pelaksanaan manajemen gudang yang efektif dan efisien.
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KUESIONER PENELITIAN

“Manfaat Ekonomi Anggota Yang Diperoleh dari Adanya Manajemen

Rantai Pasok Bahan Baku Konsentrat”

1. Petunjuk Pengisian Kuesioner Penelitian

a. Jawablah seluruh pertanyaan dengan memilih jawaban yang menurut
Ibu/Bapak paling tepat atau sesuai mengenai manfaat ekonomi yang
diperoleh anggota. Jawaban lbu/Bapak merupakan gambaran dari sikap
Ibu/Bapak terhadap suatu pertanyaan.

b. Berilah tanda Checklist (V) pada salah satu alternatif jawaban yang
disediakan dalam kolom. 5 (Lima) alternatif jawaban tersebut diantranya:
1 = Tidak Setuju
2 = Kurang Setuju
3 = Cukup Setuju
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju

2. ldentitas Responden
Nama
Usia
Pendidikan

Alamat



A. Manfaat Ekonomi Anggota

Pertanyaan

1. Apakah ketersediaan produk
konsentrat di KPGS selalu terjamin.?

Alasannya...

2. Apakah kualitas konsentrat di KPGS
lebih baik dari pesaing.?

Alasannya..

3. Apakah harga konsentrat di KPGS
lebih murah dari pesaing.?

Alasannya...

4. Apakah dalam  pengiriman
konsentrat selalu tepat waktu.?

Alasannya...

5. Apakah pelayanan di KPGS jauh
lebih baik dari pesaing.?

Alasannya...

162



163

REKAPITUKASI JAWABAN RESPONDEN

Total

Skor

15
16
17
18
16
23
16
18
19
15
16
17
20
16
17
18
18
19
18
17
17
19
18
18
18
16
18
16
20
21

20
20
15
17
19

Skor Untuk Item
Manfaat Ekonomi Langsung

Q5

153

Q4

104

Q3

108

Q2

121

Ql

135

No Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35

Jumlah




10.

11.

12.

13.

14.

164

PEDOMAN WAWANCARA MANAJEMEN RANTAI PASOK

Bagaimana pengadaan bahan baku yang dilakukan KPGS.?

Bagaimana struktur rantai pasokan bahan baku konsentrat di KPGS.?
Bagaimana perencanaan produksi yang dilakukan KPGS.?

Seperti apa proses pemesanan bahan baku kepada pemasok.?

Bagaimana penanganan bahan baku mulai dari diterima dari pemasok
sampal masuk ke gudang.?

Strategi apa yang dilakukan KPGS dalam memilih dan mencari
sumber/pemasok.?

Jenis transportasi apa yang digunakan dalam pengiriman bahan baku dari
pemasok dan konsentrat kepada anggota.?

Bagaimana perencanaan yang dilakukan bersama pemasok dalam aktivitas
yang dilakukan oleh KPGS.?

Seperti apa merumuskan pemecahan masalah dengan pemasok.?

Apa pertimbangan yang dilakukan dalam menentukan kreiteria pemasok.?
Bagaimana tanggung jawab pemasok dalam menciptakan dan
mengsukseskan suatu produk.?

Apa yang dilakukan KPGS apabila mendapat keluhan dari anggota.?

Apa yang dilakukan KPGS dalam membangun hubungan dengan
anggota.?

Apa yang dilakukan KPGS dengan harapan anggota dimasa yang akan

datang.?



15.

16.

17.

18.

19.

20.

165

Seperti apa tingkat berbagi informasi yang dilakukan KPGS dengan
pemasok

Seberapa akurat dan berkualitas berbagi informasi atara KPGS dengan
pemasok.?

Bagaimana menjaga kepercayaan dalam kerjasama antara KPGS dengan
pemasok.?

Apa yang dilakukan dalam menjalin huhungan jangka panjang antara kpgs

dengan pemasok
Apakah kerjasama yang dilakukan dengan pemasok saling
menguntungkan.?

Bagaimana keterbukaan dalam kerjasama antara KPGS dengan pemasok.?
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M. Sendiv

L PASSIVA Cat. | 31 Desember 2014 31 Desember 2013
[ AN ENDE|
Hutang Usaha 1 5.290.263.691,08 5.229.616.822,50
Hutang Simpanan Anggota 12 575.560.935,00 594.783.671,00
Hutang Lain-ain 13 312.045.433,00 138.695.000,00
Hutang Dana Bagian SHU 14 708.437,39 7.361.557,73
Hutang Dana Lain-lain 15 757.335.903,24 5398.924.412,24
Biaya Yang Masih Harus Dibayar 16 324.999.732 41 217.483.655,66
Pendapatan Yang Ditangguhkan 17 962.507.052,13 929.932.267,13
Jumlah kewajiban Jangka Pendek 8.223.421.184,25 7.657.797.386,26
KEWAJIB, NGKA P, ANG +| 7 ewayban !
Huteng Jangka Panjang ( Bank ) 18 6.192.499.985,95 3.822.500.000,00
Hutang Jangka Panjang Lainnya 19 4.023.962.904,46 3.871.946.435,46
Jumiah Kewajiban Jangka Panjang| 10.216.462.890,41 7.694.446.435,46
EKUITAS
Simpanan Pokok 20 92.536.000,00 92.425.000,00
Simpanan Wajib 21 1.516.870.333,50 1.474.112.999,00
Simpanan Khusus 22 964.743.644,42 882.388 816,92
Modal Sumbangan 23 1.034.735.125,00 1.034.735.125,00
Cadangan 24 1.615.779.878,84 1.565.987.209,50
Selisih Hasil Usaha 25 249.747.591,83 248.963.346,68
Jumlah Ekuitas 5.474.412.573,59 5.298.612.497,10
JUMLAH PASSIVA 23.914.296.648,25 20.650.856.318,82
Calatan atas laporan k g rlampir ipakan bagian yang tidak terpisahkan dari | aporan
Keuangan : '

Cikajang, 31 Desember 2014

Mandiv. Akuntansi-Perbankan & UUO,

Pengurus KPGS,

Ketua

TETENG HAELANI TJUTJU TIUKANDA

Anggota Sekretaris
DEDE SARIPUDIN H. E. SUPRIATNA
Anggota Bendahara

170

H. E. SUHERMAN FOPERASI PETERKRK
Ketua EFES T

Kabag. Akuntansi,

e

ELLY YUNIART!

L
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KOPERASI PETERNAK GARUT SELATAN (KPGS)
KABUPATEN GARUT
PERHITUNGAN SELISIH HASIL USAHA

31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013
(Dinyatakan Dalam Rupiah)

NO NAMA PERKIRAAN | 31Desember2014 | 31 Desember 2013
| |Penjualan / Pendapatan
1{Penjualen Barang 49.879.697.145,35 45.572.784.891,18
2|Pendapatan 849.079.408,00 851.201.135,00
Jumlah Penjualan/Pendapatan 50.728.776.553,35 46.423.986.026,18
Il |Harga Pokok Penjualan ] 40.350.739.711,07 37.474.528.565,71
Laba Kotor Penjualan 10.378.036.842,28 8.949.457.460,47

lii [Beban Operasional

1{Beban Usaha 1 4.394.945.664,95 3.825.949.010,66
2|Beban Umum 6.062.138.498,98 5.037.085.533,66
Pendapatan Setelah Beban Operasional (79.047.321,65) 86.422.916,15

IV |Pendapatan/Beban Diluar Usaha

Pendapatan Diluar Usaha 336.599.656,51 170.894.985,43
Beban Diluar Usaha 7.804.743,03 8.354.554,90
E |Selisih Hasil Usaha 249.747.591,83 248.963.346,68

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

Cikajang, 31 Desember 2014

Mandiv. Kabag. Akuntansi,

st

ELLY YUNIARTI

Mengetahui : &-T o
Pengirus KPGS, W
o Ketua

TETENG HAELANI i) TJUTJU TJUKANDA AR |
Anggota Sekretaris QYPM"
DEDE SARIPUDIN A) H. E. SUPRIATNA (s, R
Anggota Bendahara
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22.088.053,f
- 551.549.685,99
Piut. Sapi Rabobank 1.896.250.000,00

Jumlah __ 3.274.856.402,94
Peny. Piutang Tak Tertagih . (316.517.703,20)
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Nilai Buku

=
8 Aktiva Dititipkan 2.121.474.478,98
Jumlah Tersebut Terdiri Dari : i

Piutang Anggota Sapi Koloni ' 198.742.500,00 <
46
173
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21. 82311400

9.760.000,00

F

324.999.732,41

asa Wira Usaha 27.511.450,44
Hutang Pajak 175.194.521,97

Jumiah —'smwm'zr
17 Pendapatan Yang Ditangguhkan 962.507.052,13 ‘

IKOPIR
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Donasi Pemda Kab. Garut
Donasi Depkop / Menkop
Donasi Disnak Garut .
Donasi Deptan

Donasi Indomilk

v W

K
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1.615.779.878,84

g 535,00
. -394.845664,
a * Honer Pengurus & Pengawas { 675,
j ﬁonor Karyawan Kontrak ’
‘engobatan Pen Karyawan 112.113.219,00
g “Kesejahleraan 79.132.100,00

K

l
I
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765, .
2 5.062 38,08
m,mmi

7.911.871,00
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23.914.29 \

ang tidak terpisahkan dari laporan

Cikajang, 31 Desember 20:

N -

DIKEU B. TAUFAN
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87.288,83
24.113,70

ihkan dari laporarn keual

~ Cikajang, 31 Dese! 20:

Mandiv. Akuntansi-Perbankan & UUO,

engetahui :

UTJU TIUKANDA
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75.784.455,09

836.551.742,75
CE 1.742,75

Advance/Uang Muka Pakter i 495.746,00
Piut. Sapi BAI KABer 401.472.801,00
Piut. Sapi Rznoblnk 2.360.750. —2.360.750.000,00

Jumlah 3.359 —3.359.014.921,00

IKOPIN
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9 Aktiva lain-lain 1.973.605.678,98

Jumlah Tersebut Terdiri Dari :

IKOPIN



183

16 Pel Yz
Jumlah Tersebut Terdiri Dari :
Perhit. Pendapatan Tangguhan U. Susu 854.051.742,75

IKOPIN

875.815.562,75
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4
Study Banding 30.015.000,00
Upah Lembur & Fee Penagihan Piutang 72.685.000,00
Operasional Manager 53.700.000,00
Pesangon Masa Bhakti Kary. & Pengurus Kip. 91.246.150,00

IKOPIN
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I PASSIVA Cat. [ 31 Desember 2016 31 Desember 2015
Hutang Usaha 11 5.466.341.664,00 5.053.249.846,01
Hutang Simpanan Anggota 12 931.871.273,25 667.802.233,50
Hutang Lain-lain 13 85.409.541,03 25.365.000,00
|Hutang Dana Bagian SHU 14 8.256.886,64 4.171.383,57
|Hutang Dana Lain-ain 15 1.461.105.113,74 1.569.799.801,74
Biaya Yang Masih Harus Dibayar 16 218.289.985,34 233.185.420,87
|Pendapatan Yang Ditangguhkan 17 559.167.080,00 876.815.562,75
Jumiah kewajiban Jangka Pendek 8.730.441.544,00 8.429.389.248,44
KEWAJIBAN J KA PAN.
Hutang Jangaﬂanjang (Bank ) 18 3.478.074.176,00 4.178.833.334,00
|Hutang Jangka Panjang Lainnya 19 5.234.042.737,65 4.907.429.604,46
Jumiah Kewajiban Jangka Panjang 8.712.116.913,65 9.086.262.938,46
EKUITAS
Simpanan Pokok 20 102.860.000,00 95.450.000,00
Simpanan Wajib 21 1.664.474.392 50 1.595.230.128,50
Simpanan Khusus 22 1.206.145.961,42 1.081.736.815,42
Modal Sumbangan 23 1.034.735.125,00 1.034.735.125,00
Cadangan 24 2.081.962.330,35 2.031.697.507,61
Selisih Hasil Usaha 25 253.215.506,83 251.324.113,70
Jumlah Ekuitas 6.343.393.316,10 6.090.173.690,23
JUMLAH PASSIVA 23.785.951.773,75 23.605.825.877,13
Catatan atas laporan k gan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari I aporan
Keuangan .
Cikajang, 31 Desember 2016
Manajer Utama, Mandiv. Akuntansi-Perbankan & uuo, ~e

vkt

‘Drh. H. Ade Hikmat Buana

N

KEU B. TAl

Mengetahui :

Pengawas KPGS,
JETENG HAELAN|

Ketua
H. SUHERMAN, S.Pd, MM.Pd (

DEDE SARIPUDIN
Anggota

188

KOPER UT SELATAN
Pengurus KPGS, Lo Wﬂm .
H. E. SUHERMAN oy lb ) %

Ketua

TJUTJU TJUKANDA
Sekretaris

H. E. SUPRIATNA (Lot s
Bendahara

41



KOPERASI PETERNAK GARUT SELATAN (KPGS)

KABUPATEN GARUT
PERHITUNGAN SELISIH HASIL USAHA
31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015
(Dinyatakan Dalam Rupiah)
NO NAMA PERKIRAAN 31 Desember 2016 | 31 Desember 2015
I' [Penjualan / Pendapatan
1}Penjualan Barang 51.797.663.144,90 54.636.119.448,00
2] patan 1.108.083.800,00 1.066.979.250,00
miah Penjualan/Pendapatan 52.905.746.944,90 55.703.098.698,00
Il [Harga Pokok Penjualan V' 42.819.071.284,12 45.052.940.804,74
Laba Kotor Penjualan 10.086.675.660,78 10.650.157.893,26
I (Beban Operasional
1{Beban Usaha . 4.437.820.305,75 4.884.779.146,21
2{Beban Umum 5.915.987.609,40 5.834.137.790,75
[Pendapatan Setelah Beban Operasional (267.132.254,37), (58.759.043,70)
IV |Pendapatan/Beban Diluar Usaha
1|Pendapatan Diluar Usaha 560.501.087,68 379.970.446,23
2{Beban Diluar Us:'-ma 40.153.326,48 59.887.288,83
E |Selisih Hasil Usaha 253.215.506,83 251.324.113,70

Coatatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

Manajer Utama,

fdkonesy

Drh. H. ADE HIKMAT BUANA

Pengawas KPGS,

TETENG HAELARI (E U

Ketua

H. SUHERMAN, S.Pd, MM.Pd (
Anggota

DEDE SARIPUDIN (.55
Anggota

Mengetahui :

189

Cikajang, 31 Desember 2016

Mandiv. Akuntansi-Perbankan & uuo,

Pengurus KPGSWB& PETE

KPSS
H. E. SUHERMAN
Ketua
TJUTJU TIUKANDA
Sekretaris
H. E. SUPRIATNA
Bendahara

42
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46.416.218,72

10 Aktiva Lain-lain
Jumlah Tersebut Terdiri Dari -
Piutang Macet U. Susu / Sapi Kredit 1.464.504.973,90

IKOPIN

224.374.452,09
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725.500.000,00
2.750.074.176,00
2.500.000,00
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52.805.746.944,90

i
P
,!

*

Surat-surat Tanah & Pajak / PBB. 24.301.118,00
Sural-surat & Premi Asuransi Kendaraan
Taksiran Pajak

80.070.800,60

70.000.000,00
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KOPERASI PETERNAK GARUT SELATAN (KPGS)
KABUPATEN GARUT
NERACA

31 Desember 2017 dan 31 Desember 2016

(Dinyatakan Dalam Rupiah)
Shember : P \C prdian dana,

AKTIVA Cat. | 31Desember2017 31 Desember 2016

AKTIVA LANGAR '
Xas dan Setara Kas 1 2.880.302.888,56 2.658.005.812,48
Phutang Usaha 2 3.342561.713,70 3.020.485.515,15
Siutang Pinjaman Anggota 3 5.515.014.933,20 4.811.443.45520
Piutang Lain-lain 4 1.658.471.637,61 2.742.287.509,87
Persediaan 5 _ 390.543.869,01 417.408.893,87
Persediaan Untuk Dipakai 6 56.920.909,81 46:416.218,72
] Jumlah Aktiva Lancar| 13.843.815.951,89 13.696.047.405,29

{axTIva TIDAK LANCAR

stasi Jangka Panjang i 1.204.420.868,16 1.154.535.548,16
va Tetap 8 6.947.574.705,34 6.759.411.082,50
ticiva Difitipkan s 2.002.275.579,99 1.951.583.285,71
‘;A;.‘Liva Lain-lain 10 95.887.464,26 224.374.452,09
Jumiah Aktiva Tidak Lancar] 10.250.158.617,75 10.089.904.368,46

JUMLAH AKTIVA

24.093.974.569,64

23.785.951.773,75

“zuvangan

196

Cstatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

43
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Pecol

Sumber - : ian _don
e PASSIVA Cat. | 31 Desember 2017 31 Desember 2016
Hutang Usaha 1 5.119.165.201,50 5.466.341.664,00
Hutang Simpanan Anggota 12 986.539.939,50 931.871.273,25
Hutang Lain-lain 13 54.188.681,02 85.409.541,03
|Hutang Dana Bagian SHU 14 ; 3.807.880,32 8.256.886,64
Hutang Dana Lainain 15 2.036.317.582,74 1.461.105.113,74
Yang Masih Harus Dibayar 16 257.057-422,67 218.289.885,34
(] Pendapatan Yang Ditangguhkan 17 1.021.338.424,00 569.167.080,00
Jumlah kewajiban Jangka Pendek| 9.478.415.131,75 8.730.441.544,00
, Hutang Jangka Panjang { Bank ) 18 2.142.815.018,00 3.478.074.176,00
/ Hutang Jangka Panjang Lainnya 19 5.723.751.762,65 5.234.042.737,65
. Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 7.866.566.780,65 8.712.116.913,65
e
Simpanan Pokck 20 103.575.000,00 102.860.000,00
: anan Wajib 21 1.730.993.928,60 1.664.474.392,50
;1_ nan Khusus 22 1.351.850.830,42 1.206.145.961,42
+ {Modal Sumbangan 23 1.171.258.194,00 1.034.735.125,00
Cadangan 24 2.132.605.431,72 |. 2.081.962.330,35
. ISelisih Hasil Usaha 25 258.709.272,50 253.215.506,83
Jumlah Ekuitas 5.748.992.657,24 6.343.393.316,10
i JUMLAH PASSIVA 24.093.974.569,64 23.785.951.773,75
£ -
“ Cafatan atas laporan k rlampi pakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan,

Keuangan

Manajer Utama,

i
3

Drh. H. Ade Hikmat Buana

Mengetahui :
Pengurus KPGS,

. Pengawas KPGS,

H. E. SUHERMAN
Ketua

| TETENG HAELANI

TJUTJU TJUKANDA
Sekretaris

#* DEDE SARIPUDIN H. E. SUPRIATNA

© Anggota Bendahara

197

Cikajang, 31 Desember 2017

Mandiv. Akuntansi-Perbankan & UUO,

DIKEMMW
- o £]

44
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KABUPATEN GARUT
PERHITUNGAN SELISTH HASIL USAHA
31 Desember 2017 dan 31 Desember 2016

KOPERASI PETERNAK GARUT SELATAN (EPGS)

(Dinyatakan Dalam Rupiah)
NAMA PERKIRAAN 31 Desember 2017 31 Desember 2016
Penjualan / Pendapatan
59.693:627.958,15 51.797.663.144,90 | .
1.296.866.853,00 1.108.083.800,00
Penjualan/Pendapatan 60.990.494.811,15 52.905.746.944,90
a Pokok Penjualan 48.996.855.869,76 42.819.071.284,12
11.993.638.941,39 10.086.675.660,78
5.131.581.518,.90 4.437.820.305,75
6.826.282.689,71 5.915.987.609.40
Pendapatan Setelah Beban Operasional 35.774.732,78 (267.132.254,37))
IV |[Pendapatan & Beban Diluar Usaha
1[Pendapatan Diluar Usaha 239.958.732,63 560.501.087,68
[Beban Diluar Usaha 17.024.192,91 40.153.326 48
E [selisih Hasil Usaha 258.709.272,50 253.215.506,83
Catatan atas lap k riampir )pakan bagian yang tidak f dari Jap keuang

Cikajang, 31 Desember 2017

Manajer Utama,

UAN,

Drh. H. ADE A

Mengetahui :
Pengawas KPGS, Pengurus KPGS,
T =
JETENGHAELANI (..U ...) —H-E-SUAERMAN
- B Ketua

TJUTJU TJUKANDA

Sekretaris
DEDE SARIPUDIN ( <t—— H.E. SUPRIATNA
Anggota Bendahara

198

Mandiv. Akuntansi-Perbankan & UUO,

45
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. KOPERASI PETERNAK GARUT SELATAN (KPGS) KABUPATEN GARUT
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 Desember 2017
(Dinyatakan Dalam Rupiah)
A. POS - POSNERACA
1 Kas dan Setara Kas 2230.302.888,56 -
Jumiah Tersebut Terdisi Dari -
Susu 36.206.699,84
Pakier 229.850,00
Simpan - Pinjam 26.623.172,48
KPGSmart 1.697.500,00
Koloni 11.389.500,00
Bank Arfos Indonesia 416.94024
BAI ) 88.742,00
PT. BNI Cikajang / Rabobank 2.393.717.398,00
Bank Jabar (Giro) 5.628.184,00
Simpeda BPD Cikajang 36.583.897,00
Bank BNI {USP) 331.542.664,00
BJB Cad. Pembinaan (USP) 10.490.063,00
BJB Cad. Perguliran 20.673.101,00
PT. BNI Tabungan Anggota 1.800.672,00
PT BNI Sapi Rabobank 2.006.247,00
PT BNI Biogas 1.208.258,00
Jumlah 2:880.302.668,55
2 Usaha 3342.561.713,70
Jumlah Tersebut Terdiri Dari
a. Pi
Barang Pakier 2.082.410.331,00
Anggota KPGSmart 69.180.595,00
Program Biru 241.791.186,70 - -
Jumiah Piutang Usaha Anggota Bruto z 2,
b Piutang U: Non
Piutang Susu GKSI ( IPS ) 948.179.601,00
Jumiah Piutang Usaha Non Anggota Bruto ~539.179.601,00 "
Jumiah Piutang Usaha ~S342561713,70"
3 Piutang Pinj Anggota 5.515.014.933,20
Jumiah Tersebut Terdiri Dari :
Piitang Simpan Pirijam XY o ey (VY]
Jumiah Piutang Pinjaman Anggota 5.872.736.100,00
Peny. Piutang Tak Tertagih (357.721.166,80)
Total Piutang Pinjaman Anggota 5.515.014.933,20
4 Piutang Lain-lain 1.858.471.637,61_
Jumlah Tersebut Terdir Dari :
Piutang Uang Luar SP 105.537.872,00
Piutang Pihak Ke-lll 48.669.053,00
Piutang Khusus USP 219.100.231,00
Piutang KPGSmart 47.340.594,90
Piut. Sapi BAI KABer 373.309.415,00
Piutang Sapi Menkop 66.702.000,00
Piut. Sapi 1.188.450.000,00
Jumlah __2.049.109.165,90
Peny. Piutang Tak Tertagih (390.637.528,29)
Total Piutang Lain -lain - 1.658.471.637,61
5F 390.543.869,01
Jumiah Tersebut Terdiri Dari -
Susu Segar 21.021.908,00
Barang Pakter 166.121.064,71

Barang KPGSmart

199.600.396,30

199
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U. Sus Isap| Kredit 1.464.504.973,90
thuu

399.195.443,00
Piutang Macet U.Simpan Pinjam 244.603.071,20

IKOPIN
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i s
- KPGSmart 1.026.971.495,00
Jumiah .693.!
.2, Pendapatan’
- Pendapatan Pinjaman SP 931.063.540,00
- Pendapatan Provisi Pinjaman Anggota 83.004.500,00
- Pendapatan Jasa Kredit Sapi 282.798.813,00
Jumiah X
" Harga Pokok Penjualan 48.996.855.869.76
Persediaan Awal
- Susu 56.685.528,60
- Pakter 138.677.249,77
- KPGSmart 149.139.175,50 5 -
Jumiah Persediaan Awal . 87 it -
Pembelian datam Tahun 2017 N .
- Susu 40.072.760.290,00 Y
- Pakter 7.993.446.900,00 . T
- KPGSmart 946.637.361,60
Jumiah Pembelian dalam Tahun 2017 49.012.844.551,60
Persediaan Akhir
- Susu 21.021.908,00
- Pakter 166.121.064,71
=~ 173.347. 00
Jumiah Persediaan Akhir 360.490.635,71
Il Beban Operasional 11.957.8 61
1. Beban Usaha
Susu - Pengolahan Susu 371.017.634,00
Susu - Angkutan 1.357.638.525,00
Swu - Listrik/ Air 456.723.823,00
- Perawatan Mesin 58.169.000,00
Susu - Lab. Tes Susu 144.656.125,00
SWu - Perawatan Kendaraan Susu 922.169.500,00
swu  -insentif Kelompok 426.841.035,00
SuSu - Insentif MT 82.500.000,00
- Operasional Unit-unit Usaha 722.482.126,90
susu - Beban Resiko Usaha 213.363.750,00
Susu - Penalty TPC 336.020.000,00
Jumiah — 5.131.561.518,90_
2. Beban Umum =
swiw  Gaji Karyawan 1.482.125.066,00
sust  Honor Pengurus & P 314.913.600,00
susu  Pengobatan Pengurus / Karyawan 133.791.150,50
susu  Kesej aan Karyawan 111.800.800,00
susu  Tunjangan Hari Raya 155.041.700,00
susu  Bingkisan Lebaran 65.623.000,00
swsu Pelatihan / Pembinaan Karyawan 73.259.297,00
susy  Upah Lembur & Fee Penagihan Piutang 76.624.000,00
Sus\K i Manager 47.250.000,0C
cusu  Pesangon Masa Bhakii Kary. & Pengurus Kip. 192.641.200,00
susu  Perj Dinas Peng 55.132.500,00
Susu juran Jamsostek 226.346.401,00
sww Hari Koperasi 17.141.075,00
susu |dul Qurban 60.747.000,00
Audit 8.000.000,00
Alat Tulis Kantor 59.562.344,00
Surat-surat Tanah & Pajak / PBB 117.218.410,15
Surat-surat & Premi Asuransi Kendaraan 86.262.450,00
Susu  Taksiran Pajak 70.000.000,00
Perizinan 20.407.275,00
Study Banding 28.340.000,00
BBM Kendaraan Kantor 104.322.918,00
Bunga Jangka Pendek 128.317.339,00
Bunga Jangka Panjang 436.416.493,79
Listrik, Air & Telepon 12.544.141,00
50
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nvestas: Ja
Aktiva Tetap
Aktiva Dititip
Aluiva.Lain la

JUMLAH E I
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e | i wses

374.09
500,00
.318,26
N

.183.518,01 10.250.158

"
i
I 3.406.660.360,71

24.093.974.569,6
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31 Desember 2017

5.119.165.201,50
986.539.939,50
4.188.681,02
807.880,32
582,74

Yo we w

9.348,80
6.274,42
8.134,00
286,22
1.252,12

A 72.355,56 6.748.992.657,2

l' 23.406.660.360,71 24.093.974. .

ak aglan yang tidak terpisahkan dari lapora

Keuangan

Ketua ' /  Ketua >

H. SUHERMAN, S.Pd, MM.Pd ¢/ /7{( ™ \}* TJUTJU TJUKANDA > Ses
Sekretaris )

H. E. SUPRIATNA




207

627.958,15
36.853,00
811,15

- e e e wr cws W

963.166,66 | 9
sasaia| | asrosar

an darn laporan keua

Cikajang, 31 Des er

div. Akuntansi-Perbankan & UUO

- DIKEUE. TAUFAN
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utant
Piutang
Jumliah Piy
9 Jumlah Piutai
3 Piutang Pinjaman A 2 6.215.015.
Jumiah Tersebut Ter ' -

Piutang Si

Jumlah Piutang

erdi Dari .
P:‘utangks 266,90

Piut. Sapi Rabob

Piutang Tal X
Total Pitang Lain Hain ~~ ~_ 837.755175.03

5 Persediaan ) 405.362.650,90
Jumiah Tersebut Terdiri Dari - ;
Susu Segar 44.230.545,00
197,08
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56.791.464,21

255.265.325,66

Cewe DY

3 160.596.297,78
1.623.480.421,25

1.464.504.973,90
399.195.443,00
285.861.671,20
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4.619.260.725,00

2.173.044,50

Masih - 215.997.75
Jumlah Tersebut Te
Perawatan Ke

127.159.181,00
573.555.858,00

Jumlah
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UNGAN HASIL USAHA

I Penjualan IPenda&n 58.241.665.211,43
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3502

' 1.407.360.850,00
337.553.000,00

157 005.150,00

Han Koperasi

Alat Tulis Kantor i
Surat-surat Tanah & Pajak / PBB
Surat-surat & Premi Asuransi Kendaraan
Taksiran Pajak

10.400.020,00
000,
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